Makanan Suplemen Pada Anak

Seusai dengan namanya makanan suplemen adalah makanan yang ditambahkan kedalam makanan poko sebagai makanan tambahan, dalam upaya mencapai tumbuh kembang yang optimal. Optimal yang dimaksudkan disini bukan sesuatu yang “lebih” dari normal ataupun berlebihan.

Kondisi defisiensi pada anak yang sedang tumbuh sangat berakibat buruk terhadap tumbuh kembang mereka, yang pada akhirnya akan menghasilkan manusia yang kualitasnya jauh dari baik.

Karenanya pemberian makanan termasuk makanan suplemen pada anak harus diberikan  secara tepat, tepat jenis, tepat jumlah, tepat jadwal (waktu), serta tepat cara.

Indikasi pemberian makanan suplemen

Pemberian makanan suplemen diperlukan atas indikasi:

a. Kondisi yang terkait dengan asupan yang tidak adekuat

1. Bayi prematur atau Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)

2. Malnutrisi dalam masa penyembuhan

3. Anoreksia akibat suatu penyakit

4. Pembatasan diet

5. Kondisi lingkungan yang defisien

6. Diet vegetarian

b. Kondisi yang terkait dengan penigkatan kebutuhan

1. Luka bakar, trauma, sepsis, gagal jantung, penyakit paru kronik

2. Malnutrisi dalam masa penyembuhan

3. Kehilangan protein

4. Kehamilan

5. Pengobatan jangka panjang

c. Kondisi yang terkait dengan peningkatan proses pengeluaran

1. Malabsorpsi

2. Kebocoran protein

3. Steatorrhea

4. Kanker

Bahan suplemen

Bahan yang sering menjadi suplemen adalah kalori, mineral, vitamin serta “trace element”

a. Suplemen kalori

Termasuk disini pemberian suplemen protein, lemak, serta karbohidrat. Pemberian suplemen kalori ini tidak usah diberikan pada anak yang kekurangan akan kebutuhan kalorinya bisa diatasi dengan menambah porsi makanannya.

Bayi prematur harus diberi makanan formula khusus sesuai dengan kondisinya yang masih prematur.

b. Suplemen mineral

Suplemen mineral yang paling sering diberikan adalah kalsium. Bayi prematur, anak yang tidak mengkonsumsi susu adalah kelompok yang sangat membutuhkan suplemen kalsium.

1. Bayi yang terlahir dengan Berat Badan Lahir Sngat Rendah serta bayi prematur mempunyai cadangan kalsium yang sudah sangat rendah sejak dalam kandungan trimester terakhir.

2. Pada anak besar (usia diats 1 tahun), yang tidak menkonsumsi susu lebih adri 1 bulan harus dipikirkan pemberian suplemen kalsium.

c. Suplemen vitamin dan atau mineral

Bayi dengan BBLR, ataupun prematur dengan berat badan kurang dari 2500 g perlu pemberian suplemen vitamin ataupun “trace element”. Walaupun mereka sudah mengkonsumsi formula khusus untuk prematur, sering masih memerlukan suplemen, hal ini sangat tergantung dari kondisi bayi serta formula yang diberikan.

1. Asam folat, tidak stabil dalam bentuk likuid sering tidak terdapat dalam preparat multivitamin. Suplemen pada bayi prematur dianjurkan sampai anak keluar dari rumah sakit.

2. Vitamin E. 

3. Vitamin D.

4. Zat besi

5. Fluorida. Kebutuhan bayi prematur terhadap fluorida belum dapat ditetapkan secara pasti, karena banyak tergantung dari kadar fluorida yang terkandung dalam air setempat.
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